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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan operasi bisnis yang 

berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara 

finansial, melainkan untuk pembangunan sosial ekonomi kawasan secara holistik, 

melembaga dan berkelanjutan (Suharto, 2007). CSR bukan hanya upaya untuk 

menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap sosial dan lingkungan, tetapi juga 

bisa menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan 

dengan menyeimbangkan aspek ekonomi dan pembangunan sosial. Selain itu CSR 

juga menjadi parameter kepedulian sosial perusahaan kepada publik. 

Perkembangan CSR di Indonesia telah mengalami peningkatan baik 

dalam kuantitas maupun kualitas dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya. 

Walaupun secara umum praktek CSR lebih banyak dilakukan oleh perusahaan 

tambang maupun manufaktur, namun seiring dengan adanya tren global akan 

praktik CSR, saat ini industri perbankan juga telah menyebutkan aspek 

pertanggungjawaban sosial dalam laporan berkelanjutannya. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga yang berfungsi 

menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan terhadap keseluruhan 

kegiatan didalam sektor jasa keuangan baik di sektor perbankan, pasar modal dan 

sektor jasa keuangan lainnya. Dalam penilaian implementasi CSR pihak OJK 

menilai dari laporan berkelanjutan (sustainability report) yang diungkapkan oleh 

perusahaan. Perusahaan perbankan terbaik dalam mengimplementasikan CSR 

dinilai berdasarkan kriteria dan subkriteria yang telah ditetapkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI). GRI merupakan organisasi yang mengembangkan dan 

menggulirkan secara global panduan pelaporan berkelanjutan. Kriteria dan 

subkriteria GRI menjadi standar indikator dalam melaporkan implementasi CSR. 
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Dalam proses penilaian pengungkapan implementasi CSR, pihak OJK 

melakukan perhitungan dengan bobot dimana setiap masing-masing kriteria dan 

subkriteria yang diungkapkan pada laporan berkelanjutan (sustainability report) 

diberikan skor dan dijumlahkan, setelah itu dihitung nilai rata-rata pada setiap 

kriteria dan subkriteria pengungkapan implementasi CSR. Permasalahan pada 

perhitungan saat ini adalah membutuhkan waktu yang lama pada proses 

perhitungan dan memungkinkan kekeliruan pada proses perhitungan. Proses 

penilaian saat ini juga tidak ada perbandingan untuk menilai kepentingan kriteria 

dan subkriteria. 

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan implementasi CSR 

diantaranya pada penelitian yang dilakukan (Suharlina, 2016) yaitu Penilaian 

Kualitas Implementasi Corporate Social Responsibility pada perusahaan 

pertambangan di Indonesia berdasarkan indeks Global Reporting Initiatives 

(GRI), tujuan pada penelitian ini yaitu untuk melihat implementasi CSR 

perusahaan sesuai indeks GRI kemudian melihat apakah CSR yang dijalankan 

sesuai dengan bidang usaha perusahaan dan kebutuhan masyarakat. Objek dari 

penelitian ini adalah PT Antam, PT Bukit Asam, PT Medco Energy, dan PT Indo 

Tambangraya Megah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Antam cukup 

memenuhi poin-poin dari indeks GRI sedangkan perusahaan lainnya kurang 

memenuhi standar tersebut. 

Penelitian terkait lainnya yaitu dilakukan oleh (Zhao Xinhua, 2018) yaitu 

tentang Research on Information Disclosure of Corporate Social Responsibility. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan pengungkapan 

informasi tanggung jawab sosial perusahaan, pentingnya pengungkapan informasi 

tanggung jawab lingkungan perusahaan, penanggulangan dan saran. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan di cina tidak ada sistem standar pengungkapan 

informasi tanggung jawab sosial yang spesifik resmi dari pemerintah. Para 

pemangku kepentingan seperti pemerintah, konsumen dan organisasi non 

pemerintah mengharuskan perusahaan untuk memiliki tanggung jawab sosial, 

transparansi dan memberikan informasi ekonomi, sosial dan lingkungan yang 

dapat diukur. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Widya dan Siti Sophiah, 2016) 

dengan judul Pengungkapan Corporate Social Responsibility Berdasarkan Global 

Reporting Initiative (GRI-G4). Penelitian ini dilakukan bagaimana pengungkapan 

CSR pada perbankan Indonesia berdasarkan pedoman GRI-G4, objek penelitian 

ini yaitu empat Bank yang terdiri dari Bank BRI, Bank BNI, Bank Danamon dan 

Bank Permata. Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi dengan 

membandingkan pengungkapan CSR berdasarkan GRI G-4 dan memberikan skor 

pada masing-masing pengungkapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

CSR tertinggi adalah Bank BRI, dan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pada keempat Bank kategori ekonomi lebih banyak diungkapkan, pelatihan dan 

pendidikan juga menjadi perhatian besar, sedangkan kategori lingkungan 

pengungkapannya sangat jauh dari cukup mengingat industri perbankan yang 

tidak terlibat langsung dengan alam dalam operasionalnya. 

Pada penelitian ini penulis akan membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang mampu memberikan 

kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur, dimana tak 

seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Turban, 

2011). Menurut (Saaty, 2005) ANP merupakan alat analisis yang mampu 

merepresentasikan tingkat kepentingan berbagai pihak dengan 

mempertimbangkan hubungan ketergantungan baik antar  kriteria maupun 

subkriteria. 

Penelitian yang terkait metode ANP yaitu dilakukan oleh (Herry Akbar, 

Mochammad Afifuddin, dan Hafnidar A. Rani, 2017) yang berjudul Infrastruktur 

Prioritas Pada Zona Pariwisata di Kota Sabang dengan Menggunakan Metode 

Location Quotient (LQ) dan Analytic Network Process (ANP). Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan daerah wisata yang berpotensi, dan kemudian di 

tentukan prioritas infrastruktur yang mendukung daerah tersebut. Dari hasil 

penelitian didapatkan daerah Teupin Layeu dan Gapang serta Pulau Rubiah 
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memiliki prioritas infrastruktur tertinggi untuk dikembangkannya infrastruktur 

penginapan/akomodasi. 

Penelitian selanjutnya terkait metode ANP yaitu dilakukan oleh (Rangga 

Arifa, 2016) yang berjudul Sistem Pendukung Penerima Bantuan Dana Zakat 

Menggunakan Metode ANP. Penelitian ini bertujuan untuk membantu lembaga 

amil zakat LAZNas dalam menentukan keputusan penentuan penerima zakat. 

Hasilnya yaitu metode dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah ini, metode 

ANP dapat mempertimbangkan kriteria dan subkriteria calon penerima bantuan 

dana zakat. Data keluaran berupa perangkingan penerima bantuan dana zakat. 

Penelitian terkait lainnya yaitu dilakukan oleh (Rizky Ardiansyah, M 

Aziz dan Rini, 2016) yaitu tentang Analisis Metode Fuzzy Analytical Network 

Process Untuk Sistem Pengambilan Keputusan Pemeliharaan Jalan. Pada 

penelitian ini metode Fuzzy Analytical Network Process dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam menentukan prioritas pemeliharaan jalan dengan 

memperhitungkan kriteria dan mendapatkan nilai prioritas. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan membangun Sistem 

pendukung keputusan penilaian implementasi CSR pada perusahaan perbankan 

menggunakan metode Analytic Network Process (ANP).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu, 

bagaimana merancang, dan membangun Sistem Pendukung Keputusan Penilaian 

Implementasi Corporate Social Responsibility Perusahaan Perbankan 

Menggunakan Metode Analytic Network Process. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan sesuai dengan tujuan penulisan, maka ruang lingkup 

batasan masalah yang disajikan adalah : 

1. Data yang digunakan adalah data laporan berkelanjutan (sustainability 

reporting) Bank BRI, Bank BNI, dan Bank Mandiri tahun 2017. 

2. Data laporan berkelanjutan (sustainability reporting) yang digunakan pada 

penelitian ini diperoleh dari website resmi 3 Bank Konvensional BUMN 

yaitu, Bank BRI, Bank Mandiri, dan Bank BNI. 

3. Kriteria dan subkriteria yang ditentukan menurut standar khusus GRI-G4, ada 

3 aspek yaitu : 

A. Aspek Ekonomi mempunyai kriteria, yaitu : 

1. Kinerja Ekonomi (A) 

Subkriteria Kinerja Ekonomi, yaitu : 

a. Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan (A1) 

b. Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan 

organisasi karena perubahan iklim (A2) 

c. Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan pasti (A3) 

d. Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah (A4) 

2. Keberadaan Pasar (B) 

Subkriteria Keberadaan Pasar, yaitu : 

a. Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender 

dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi 

operasional yang signifikan (B1) 

b. Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 

lokal di operasi yang signifikan (B2) 

3. Dampak Ekonomi Tidak Langsung (C) 
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Subkriteria Dampak Ekonomi Tidak Langsung, yaitu : 

a. Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang 

diberikan (C1) 

b. Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya 

dampak (C2) 

4. Praktik Pengadaan (D) 

Subkriteria Praktik Pengadaan, yaitu : 

a. Perbandingan dari pemasok lokal di operasional yang signifikan (D1) 

B. Aspek Lingkungan mempunyai kriteria, yaitu : 

1. Bahan (A) 

Subkriteria Bahan, yaitu : 

a. Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume (A1) 

b. Presentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input daur 

ulang (A2) 

2. Energi (B) 

Subkriteria Energi, yaitu : 

a. Konsumsi energi dalam organisasi (B1) 

b. Konsumsi energi diluar organisasi. (B2) 

c. Intensitas energi. (B3) 

d. Pengurangan konsumsi energi. (B4) 

3. Air (C) 

Subkriteria Air, yaitu : 

a. Total pengambilan air berdasarkan sumber (C1) 

b. Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

(C2) 

c. Presentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan 

kembali (C2) 

4. Emisi (D) 

Subkriteria Emisi, yaitu : 

a. Emisi gas rumah kaca langsung (D1) 

b. Emisi gas rumah kaca energi tidak langsung (D2) 

c. Pengurangan emisi gas rumah kaca (D3) 
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d. Emisi bahan perusak ozon (D4) 

5. Efluen dan Limbah (E) 

Subkriteria Efluen dan Limbah, yaitu : 

a. Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan (E1) 

b. Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan Basel 2 

Lampiran I, II, III dan VIII yang diangkut diimpor, diekspor dan 

diolah dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 

internasional (E2) 

c. Identitas, ukuran dan status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati 

dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena 

dampak dari pembuangan dan air limpasan dari organisasi (E3) 

6. Keanekaragaman Hayati (F) 

Subkriteria Keanekaragaman Hayati, yaitu : 

a. Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola didalam, 

atau yang berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan 

keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung (F1) 

b. Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 

keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragamn hayati tinggi dikawasan lindung (F2) 

c. Habitat yang dilindungi dan dipulihkan (F3) 

7. Produk dan Jasa (G) 

Subkriteria Produk dan Jasa, yaitu : 

a. Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan produk dan 

jasa (G1) 

b. Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasikan 

menurut kategori (G2) 

8. Kepatuhan (H) 

Subkriteria Kepatuhan, yaitu : 

a. Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-

moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

lingkungan (H1) 

9. Pengeluaran dan Investasi perlindungan lingkungan (I) 
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Subkriteria Pengeluaran dan Investasi perlindungan lingkungan, yaitu: 

a. Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 

berdasarkan jenis (I1) 

10. Transportasi (J) 

Subkriteria Transportasi, yaitu : 

a. Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan barang 

lain serta bahan untuk operasional organisasi dan pengangkutan 

tenaga kerja. 

C. Aspek Sosial mempunyai kriteria, yaitu : 

1. Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja (A) 

Subkriteria Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja, yaitu: 

a. Kepegawaian (A1) 

b. Hubungan industrial (A2) 

c. Kesehatan dan keselamatan bekerja (A3) 

d. Pelatihan dan pendidikan (A4) 

e. Kesetaraan remunasi perempuan dan laki-laki (A5) 

f. Mekanisme pengaduan masalah ketenagakerjaan (A6) 

2. Hak Asasi Manusia (B) 

Subkriteria Hak Asasi Manusia, yaitu : 

a. Non-diskriminasi (B1) 

b. Kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama (B2) 

c. Pekerja anak (B3) 

d. Pekerja paksa atau wajib kerja (B4) 

e. Praktik Pengamanan (B5) 

f. Assesmen (B6) 

3. Masyarakat (C) 

Subkriteria Masyarakat, yaitu : 

a. Masyarakat lokal (C1) 

b. Anti korupsi (C2) 

c. Anti persaingan (C3) 

d. Mekanisme pengaduan dampak terhadap masyarakat (C4) 

4. Tanggung Jawab Atas Produk (D) 
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Subkriteria Tanggung jawab atas produk, yaitu : 

a. Kesehatan dan keselamatan pelanggan (D1) 

b. Pelabelan produk dan jasa (D2) 

c. Komunikasi Pemasaran (D3) 

d. Privasi pelanggan (D4) 

e. Kepatuhan (D5) 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu :  

1. Membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk penilaian 

implementasi CSR perusahaan perbankan. 

2. Menerapkan metode analytic network process ke dalam sistem pendukung 

keputusan untuk penilaian implementasi CSR perusahaan perbankan. 

3. Melakukan perangkingan terhadap perusahaan perbankan yang 

mengimplementasikan CSR. 

4. Melakukan pengujian akurasi terhadap sistem yang akan dibangun. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir yang akan dibuat : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan dari 

Tugas Akhir yang dibuat. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini membahas tentang teori-teori umum dan khusus yang 

berhubungan dengan tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

proses penelitian, yaitu tahapan identifikasi masalah, perumusan 

masalah dan implementasi beserta pengujian. 
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BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 

 Pada bab ini berisi pembahasan mengenai analisa proses pengambilan 

data penilaian implementasi Corporate Social Responsibility. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 Pada bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai implementasi 

yang terdiri dari: batasan implementasi, lingkungan implementasi, 

hasil implementasi, pengujian sistem dan kesimpulan pengujian. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dimaksud kan agar 

sistem yang telah dibuat dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi 


